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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pola konsumsi pangan rumah tangga
nelayan dan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pola konsumsi
pangan rumah tangga nelayan. Metode analisis yang digunakan adalah metode analisis
deskriptif dan analisis regresi linier berganda. Pengambilan sampel dilakukan dengan
random samling method sebanyak 91 ibu rumah tangga nelayan. Data yang digunakan
adalah data primer dan data sekunder. Hasil penelitian ini menunjukkan kelompok
pangan di desa penelitian ini didominasi oleh kelompok pangan pangan hewani. Hasil
estimasi regresi linier berganda menunjukkan bahwa secara serempak variabel tingkat
pendapatan, jumlah anggota keluarga, umur, dan pendidikan berpengaruh nyata
terhadap pola konsumsi pangan rumah tangga nelayan. Secara parsial, variabel tingkat
pendidikan tidak berpengaruh nyata terhadap pola konsumsi pangan rumah tangga
nelayan, sedangkan variabel pendapatan, jumlah anggota keluarga dan umur
berpengaruh nyata terhadap pola konsumsi pangan rumah tangga nelayan.

Kata Kunci:Pola Pangan Harapan, Pola Konsums Pangan, Rumah Tangga Nelayan

ABSTRACT

This study aimed to analyze the food consumption pattern of households of fisherman
and to analyze the factors influence food consumption patterns of households of
fisherman. The analytical method used is descriptive analyse method and multiple
linear regression analysis. Sampling done by random sampling method about 91
fisherman housewives. The data used are primary data and secondary datas. The
results of this study indicate food group study village is dominated by the food group of
animal food. The estimation results of multiple linear regression showed that
simultaneously variable income level, family size, age, and education significantly affect
food consumption patterns of households of fisherman. Partially, variable levels of
education did not affect food consumption patterns of households of fisherman, while
variable income, family size and age significantly affect food consumption patterns of
househol ds of fisherman

Keywords: Dietary Pattern Expectations, Consumption Pattern of Food, Household
Fisher man.



PENDAHULUAN
Latar Belakang

Pangan merupakan kebutuhan manusia yang paling azasi, sehingga ketersediaan
pangan bagi masyarakat harus selau terjamin. Manusia dengan segala kemampuannya
selalu berusaha mencukupi kebutuhannya dengan berbagai cara. Dalam perkembangan
peradaban masyarakat untuk memenuhi kualitas hidup yang maju, mandiri, dalam
suasana tenteram, serta sgjahtera lahir dan batin, semakin dituntut penyediaan pangan
yang cukup berkualitas dan merata. Oleh karena itu, kecukupan pangan bagi suatu
bangsa merupakan hal yang sangat strategis untuk mewujudkan pembangunan
sumberdaya manusia yang sehat, aktif dan produktif (BKP, 2015).

Pola konsumsi pangan adalah susunan jenis dan jumlah pangan yang dikonsumsi
seseorang atau kelompok orang pada waktu tertentu. Pola konsums masyarakat ini
dapat menunjukkan tingkat keberagaman pangan masyarakat yang selanjutnya dapat
diamati dari parameter Pola Pangan Harapan (PPH)  (Baliwati dkk, 2010).

Dalam menentukan pola konsumsi pangan rumah tangga, yang paling berperan
penting adalah peran ibu rumah tangga sebagal pengatur dan manajemen rumah tangga.
Sehingga umur dan pendidikan ibu dinilai mampu memberikan pengaruh yang positif
dalam penentuan kualitas menu pangan yang dikonsumsi sehari-hari. Pendidikan ibu
rumah tanga berkaitan dengan tingkat pengetahuan dan sikap yang dimilikinya dalam
pengambilan keputusan dalam memenuhi kebutuhan pangan dan gizi keluarga.
Identifikasi Masalah

Identifikas masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) Bagaimana
pola konsumsi pangan rumah tangga nelayan di Desa Pantai Cermin Kanan, Kecamatan
Pantai Cermin, Kabupaten Serdang Bedagai? (2) Faktor-faktor apa sgakah yang
mempengaruhi pola konsumsi pangan rumah tangga nelayan di di Desa Pantai Cermin
Kanan, Kecamatan Pantai Cermin, Kabupaten Serdang Bedagai ?

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini dilakukan adalah sebagai berikut : (1) Untuk
menganalisis pola konsums pangan rumah tangga nelayan di Desa Panta Cermin
Kanan, Kecamatan Pantai Cermin, Kabupaten Serdang Bedagai. (2) Untuk menganalisis
faktor-faktor apa yang mempengaruhi pola konsums pangan rumah tangga nelayan di

di Desa Pantai Cermin Kanan, Kecamatan Pantai Cermin, Kabupaten Serdang Bedagai.



TINJAUAN PUSTAKA

Pola Konsumsi Pangan

Pola konsumsi pangan adalah susunan jenis dan jumlah pangan yang dikonsumsi
seseorang atau kelompok orang pada waktu tertentu. Pola konsums masyarakat ini
dapat menunjukkan tingkat keberagaman pangan masyarakat yang selanjutnya dapat
diamati dari parameter Pola Pangan Harapan (PPH). Hasil Widya Karya Nasiona
Pangan dan Gizi (WKNPG) VIII tahun 2004 menetapkan bahwa Angka Kecukupan
Gizi/Energi (AKG/AKE) di tingkat konsumsi sebesar 2000 kkal per kapita per hari dan
protein sebesar 52 gram per kapita per hari, serta 57 gram per kapita per hari di tingkat
ketersediaan (BKP Bengkulu, 2011).
Pola Pangan Har apan

Penilaian terhadap pengembangan pola konsumsi pangan tingkat Nasional dan
Regiona dilaksanakan dengan pendekatan Pola Pangan Harapan (PPH) dan
menggunakan data Survei Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAYS). Pola Pangan Harapan
(PPH) merupakan jenis dan jumlah kelompok pangan utama yang dianjurkan untuk
dikonsumsi guna memenuhi kebutuhan energi dan zat gizi. Pola Pangan Harapan (PPH)
dapat digunakan sebagal ukuran keseimbangan dan keanekaragaman pangan dengan
terpenuhi kebutuhan energi dari berbagai kelompok pangan. Skor pola konsumsi pangan
mencerminkan mutu gizi konsumsi pangan dan tingkat keragaman konsums pangan
serta mencerminkan susunan konsums pangan anjuran untuk hidup sehat, aktif dan
produktif (BKP Bengkulu, 2011).

Landasan Teori
Hipotesis Pendapatan Absolut (Absolute Income Hypothesis) yang dikemukakan
oleh Keynes, menduga bahwa fungsi konsumsi memiliki karakteristik :

1. Kecenderungan mengkonsumsi merupakan fungsi yang stabil dan besarnya konsumsi
agregat ditentukan oleh besarnya pendapatan agregat.

2. Konsums akan meningkat jika pendapatan meningkat, tetapi peningkatan konsumsi
yang terjadi tidak akan sebesar peningkatan pendapatan.

3. Semakin tinggi tingkat pendapatan, semakin besar jarak (gap) antara pendapatan dan
konsumsi. Hal ini juga menunjukkan bahwa semakin tinggi pendapatan, semakin
besar proporsi dari pendapatan yang ditabung.

4. Peningkatan pendapatan akan diikuti dengan peningkatan tabungan, dan turunnya
pendapatan akan diikuti dengan penurunan tabungan dalam jumlah yang lebih besar
(Supriana, 2013).



METODE PENELITIAN

M etode Penentuan Daer ah Penelitian
Metode Penentuan daerah peneletian dilakukan secara purposive (sengagja), yaitu di
Desa Pantai Cermin Kanan, Kecamatan Pantai Cermin, Kabupaten Serdang Bedagai,
Provins Sumatera Utara. Pemilihan daerah ini dikarenakan daerah peneliti merupakan
daerah wisata dan sebagian besar beramata pencaharian nelayan yang sebanyak 972
rumah tangga maka dapat diketahui gambaran pola konsums pangan rumah tangga
nelayan
M etode Penentuan Sampel

Berdasarkan data Kantor Desa Pantai Cermin Kanan (2015), jumlah rumah tangga
di Desa Pantai Cermin Kanan sebanyak 972 rumah tangga nelayan. Banyaknya sampel
yang diambil dalam penelitian ini dihitung terlebih dahulu untuk dapat mewakili besar
populasi di daerah penelitian. Dalam menentukan jumlah sampel menggunakan rumus
Slovin sebagai berikut:

N
Dimana
n = Jumlah sampe
N = Jumlah populasi
e = Taraf kesalahan dalam pengambilan sampel (dalam penelitian ini digunakan a =

10%)
Maka jumlah sampel yang diambil adalah sebesar
s

" T rez (0,104)

n =91 sampel
Maka dari rumus di atas dapat diperoleh jumlah sampel yang akan diteliti adalah
91 sampel rumah tangga nelayan dan ditentukan secara Simple Random Sampling.



M etode Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder.
Data primer diperoleh melalui wawancara langsung menggunakan kuisioner dengan
rumah tangga (responden) di daerah penelitian. Data sekunder yang digunakan dalam
penelitian ini merupakan data yang diperoleh dari instans terkait dengan pendlitian ini,
seperti Badan Ketahanan Pangan (BKP) Sumatera Utara, Badan Pusat Statistik (BPS)
Sumatera Utara, dan dari berbagai buku maupun literatur yang mendukung penelitian
ini.
Metode Analisis Data

Identifikas masalah 1, diandlisis secara deskriptif yaitu dengan mengamati
langsung rumah tangga di Desa Pantai Cermin Kanan, Kecamatan Pantai Cermin,
Kabupaten Serdang Bedagai dengan menggunakan pertanyaan-pertanyaan berupa jenis
dan jumlah masing-masing bahan pangan yang dikonsumsi setiap harinya oleh masing-
masing rumah tangga nel ayan.

Identifikas masalah 1 menggunakan perhitungan konsumsi energi berdasarkan
acuan PPH (BKP Sumatera Utara, 2015) dengan formula sebagai berikut:
1. Konsumsi Aktual

Eonsumsi Pangan Rumah Tangega

Konsumsi Aktua =
Jumlah Anggota Rumah Tangga

2. Energi Aktual

Energi Aktual - fonsumai Aktual x Faktor Konversi (Kkal)

Konsumsi Harapan

3. % Aktua
E i Aktual
% Aktual =S AR X 100%
l'otal Energi Aktual
4. % Angka Kecukupan Energi (AKE)
Energi Aktual
% AKE =———— x 100%
200U
5. Skor Aktual = % Aktual x Bobot

6. Skor AKE = 9% AKE x Bobot



7. Menghitung skor PPH dengan ketentuan menggunakan skor maksimum jika skor
AKE > skor maksimum.
Penentuan Bobot:
1. Sumber Tenaga (Karbohidrat dan Lemak) = 33,3 %
Padi-padian, umbi-umbian, minyak lemak, buah/biji berminyak, gula (75%). Bobot =
33,3%/75% =0,5
2. Sumber Zat Pembangun (Protein) = 33,3 %
Pangan hewani, kacang-kacangan (17%). Bobot = 33,3% / 17% = 2
3. Sumber Zat Pengatur (Vitamin dan Mineral) = 33,3 %
Sayur dan buah (6%). Bobot = 33,3% / 6%=5
4. Lain-lain (0,1 %)
Bumbu-bumbuan dan minuman (3%). Bobot = 0,1% / 3% = 0,03
Identifikass masalah 2, dianaliss menggunakan Anaisis Linier Berganda
(Multiple Regression Analysis) dengan menggunakan SPSS (Satistical Product and

Services Solution) dengan persamaan sebagal berikut:

Y =bo+ b1X1+ b2X2 + baXz+ baXa+ e

Dimana,
Y = Pola konsumsi pangan rumah tangga nelayan (gram/kap/hari)
bo = Konstanta

P1,b2,b3,b4 = Koefisenregresi

X1 = Pendapatan rumah tangga (Rp/bulan)
X2 = Jumlah anggota keluarga (jiwa)

X3 = Umur (tahun)

Xa = Pendidikan (tahun)

e = Error

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pola Konsumsi Pangan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola konsumsi pangan atau tingkat keberagaman

pangan rumah tangga di Desa Pantai Cermin Kanan adalah sebagai berikut:



Tabel 1. Data Keberagaman Pangan Rumah Tangga di Desa Pantai Cermin
Kanan, Kecamatan Pantai Cer min, Kabupaten Serdang Bedagai

Konsumsi Energi Skor
K elompok 9 % Skor Maks
Pancan Aktual Aktual AKE Babot AKE PPH PPH
9 (gr/kap/hr) (kkal/kap/hr)
Ideal
Padi-
. 248,68 904,29 45,21 0,50 22,61 25,00 22,61
padian
Umbi-
. 28,55 38,10 1,90 0,50 0,95 2,50 0,95
umbian
Pangan
. 188,68 323,45 16,67 2,00 32,34 24,00 24,00
Hewani
Minyak
dan 48,06 384,45 19,22 0,50 9,61 5,00 5,00
Lemak
Buah/Biji
. 2,17 13,00 0,65 0,50 0,32 1,00 0,32
Berminyak
Kacang-
59,07 168,77 8,44 2,00 16,88 10,00 10,00
kacangan
Gula 45,97 153,23 7,16 0,50 3,83 2,50 2,50
Sayur dan
Buah 151,15 78,86 3,94 5,00 19,72 30,00 19,72
Lain-lain 35,51 142,03 7,10 0,03 0,21 0,00 0,00
Total 807,83 2.206,53 110,31 11,53 106,48 100,00 85,10

Sumber: Data Primer Diolah

Tabel 1. menunjukkan bahwatotal konsumsi rumah tangga di Desa Pantai Cermin
Kanan adalah sebesar 807,83 gr/kap/hr. Hal ini berarti berat konsumsi pangan rumah
tangga di Desa Pantai Cermin Kanan belum mencapai angka kecukupan yang
dianjurkan yaitu sebesar 850 gr/kap/hr. Berat konsumsi pangan rumah tangga dari
jumlah terbesar hingga terkecil yaitu padi-padian, pangan hewani, sayur dan buah,
kacang-kacangan, minyak dan lemak, gula, lain-lain (minuman dan bumbu), umbi-
umbian dan buah/biji berminyak.

Tabel 1. menunjukkan bahwa total konsumsi energi rumah tangga di Desa Pantai
Cermin Kanan adalah sebesar 2.206,14 kkal/kap/hr atau 110,31 %. Hal ini berarti
konsumsi energi di Desa Panta Cermin Kanan melebihi angka kecukupan yang
dianjurkan yaitu sebesar 2000 kkal/kap/hr. Kelompok pangan dengan energi yang
terbesar hingga terkecil adalah padi-padian, minyak dan lemak, pangan hewani, kacang-
kacangan, lain-lain (minuman dan bumbu), sayur dan buah, umbi-umbian dan buah/biji
berminyak.

Tabel 1. menunjukkan bahwa skor Pola Pangan Harapan (PPH) di Desa Pantai
Cermin Kanan, Kecamatan Pantai Cermin, Kabupaten Serdang Bedagai adalah sebesar



85,10. Hal ini menunjukkan bahwa Desa Pantai Cermin Kanan belum mencapai target
skor Pola Pangan Harapan sebesar 95 yang telah ditetapkan oleh Badan Ketahanan
Pangan pada tahun 2015.

Tabel 2. Perbandingan Konsumsi Ideal dan Konsumsi Rumah Tangga Nelayan di
Desa Pantai Cermin Kanan, Kecamatan Pantai Cermin, Kabupaten

Serdang Bedagai
Kelompok Konsums Pangan  Konsumsi Energi % AKE
Pangan (gr/kap/hr) (kkal/kap/hr)
| deal Hasil | deal Hasl Ideal Hasil

Padi-padian 275 24868 1000 90429 50 4521
Umbi-umbian 90 28,55 120 38,10 6 1,90
Pangan Hewani 140 188,68 240 32345 12 16,67
Minyak dan 25 4806 200 38445 10 1922
Lemak
BualvBiji 10 217 60 1300 3 065
Berminyak
Kacang-kacangan 35 59,07 100 168,77 5 8,44
Gula 30 45,97 100 153,23 5 7,16
Sayur dan 230 15115 120 7886 6 394
Buah
Lain-lain 15 35,51 60 142,03 3 7,10

TOTAL 850 809,33 2000 220653 100 110,31

Sumber: Data Primer Diolah

Tabel 2. menunjukkan tingkat konsumsi pangan di Desa Pantai Cermin Kanan.
Dapat dilihat bahwa berat konsumsi pangan di Desa Pantai Cermin Kanan belum
mencapal angka ideal sedangkan konsumsi energi di Pantai Cermin Kanan mencapal
angka kecukupan yang dianjurkan. Dari kesembilan kelompok pangan, terdapat 5 (lima)
kelompok pangan yang berada di atas angka ideal, yaitu pangan hewani, minyak dan
lemak, kacang-kacangan, gula, dan lain-lain (minuman dan bumbu). Sedangkan
kelompok pangan padi-padian, umbi-umbian, buah/biji berminyak, serta sayur dan buah
masih berada di bawah angka kecukupan yang dianjurkan.
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pola Konsums Pangan Rumah Tangga di
Desa Pantai Cermin Kanan, Kecamatan Pantai Cermin, Kabupaten Serdang
Bedagai
Daam pendlitian ini, terdapat 4 (empat) faktor yang mempengaruhi pola konsumsi
pangan rumah tangga di Desa Pantai Cermin Kanan yaitu pendapatan rumah tangga,
jumlah anggota keluarga, umur, dan pendidikan. Setelah diuji menggunakan SPSS



diketahui bahwa pengaruh variabel bebas (pendapatan rumah tangga, jumlah anggota
keluarga, umur, dan pendidikan) terhadap variabel terikat (pola konsumsi pangan rumah
tangga nelayan) seperti terlihat padatabel di bawah ini :

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Konsumsi
Pangan Rumah Tangga Nelayan Desa Pantai Cermin Kanan, Kecamatan
Pantai Cermin, Kabupaten Serdang Berdagai

No Variabel Koef. Regres Sig.
1 Konstanta 287,609 ,000
2  Tingkat Pendapatan Rumah Tangga 3,363 ,000
3 Jumlah Anggota Keluarga 52,154 ,000
4  Umur -2,651 ,001
5  Pendidikan -2,956 ,065
R Square 0, 956

Sumber: Data Primer Diolah
Dari Tabel 3. diperoleh persamaan:
Y =287,609 + 3,363 X1 + 52,154 X>— 2,651 X3 — 2,956 X4

Tabel 3. menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi R? (R Square) yang
diperoleh adalah sebesar 0,956. Hal ini menunjukkan bahwa sebesar 95,6% variabel
terikat (konsumsi pangan actual rumah tangga nelayan) dapat dijelaskan oleh variabel
bebas (tingkat pendapatan rumah tangga, jumlah anggota keluarga, umur, dan
pendidikan). Sedangkan sisanya 4,4 % dipengaruhi oleh variabel bebas lain yang belum
dimasukkan ke dalam model.

Dari model regresi didapat signifikansi F pada Tabel Anova sebesar 0,000 <
0,05. Ha ini menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Hi diterima, yang berarti variabel
bebas (tingkat pendapatan rumah tangga, jumlah anggota keluarga, umur, dan
pendidikan) berpengaruh nyata terhadap variabel bebas (konsumsi pangan actual rumah
tangga nelayan).

Secara parsia, variabel bebas ada yang berpengaruh nyata dan tidak berpengaruh
nyata terhadap variabel terikat. Hasil estimasi menunjukkan bahwa nilai signifikans t
tingkat pendapatan rumah tangga (X1) adalah sebesar 0,000 < 0,05. Ha ini
menunjukkan bahwa Hi diterima dan Ho ditolak, yang berarti variabel bebas tingkat
pendapatan rumah tangga berpengaruh nyata terhadap konsums pangan actua rumah
tangga nelayan. Nilai koefisien regresi X1 bertanda positif sebesar 3,363. Hal ini
menunjukkan bahwa setiap kenaikan tingkat pendapatan sebesar Rp 1, maka akan



menyebabkan peningkatan konsumsi pangan aktual rumah tangga nelayan sebesar 3,363
gr. Hal ini sesual dengan teori (Sumarwan, 2004) yang menyatakan bahwa umah tangga
dengan pendapatan tinggi cenderung mengkonsumsi bahan pangan dengan jumlah yang
lebih sedikit tetapi kualitas yang lebih tinggi, dan sebaliknya untuk rumah tangga
dengan pendapatan rendah.

Hasil estimasi menunjukkan bahwa nilai signifikansi t jumlah anggota keluarga
(X2) adalah sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H; diterima dan Ho
ditolak. Artinya variabel bebas jumlah anggota keluarga berpengaruh nyata terhadap
konsumsi pangan actual rumah tangga nelayan. Nilai koefisien regresi X» bertanda
positif sebesar 52,154. Hal ini menunjukkan bahwa setiap penambahan jumlah anggota
keluarga 1 orang, maka akan terjadi penambahan konsumsi pangan aktual rumah tangga
nelayan sebesar 52,154 gr. Hal ini sesuai dengan teori (Suyastiri,2008) yang
menyatakan bahwa semakin banyak jumlah anggota rumah tangga, maka kebutuhan
pangan yang dikonsumsi akan semakin banyak dan bervariasi karena masing-masing
anggota rumah tangga mempunyai selera berbeda.

Hasil estimasi menunjukkan bahwa nilai signifikansi t umur (X3) adalah sebesar
0,001 < 0,05. Ha ini menunjukkan bahwa Hi diterima dan Ho ditolak, yang berarti
variabel bebas umur berpengaruh nyata terhadap konsumsi pangan aktual rumah tangga
nelayan. Nilai koefisien regresi X3 bertanda negatif sebesar 2,651. Hal ini menunjukkan
bahwa setiap penambahan umur 1 tahun, maka akan terjadi penurunan konsumsi pangan
aktual rumah nelayan tangga sebesar 2,651gr. Hal ini sesuai dengan teori (Sumarwan,
2004) yang menyatakan bahwa ketika umur semakin bertambah, maka orang akan
semakin mengurangi konsumsi pangannya, dan sebaliknya

Hasil estimasi menunjukkan bahwa nilai signifikansi t tingkat pendidikan (X4)
adalah sebesar 0,065 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H1 ditolak dan Ho diterima,
yang berarti variabel bebas pendidikan tidak berpengaruh nyata terhadap konsumsi
pangan actual rumah tangga nelayan. Nilal koefisien regresi X4 bertanda negatif sebesar
2,956. Hal ini menunjukkan setiap penambahan pendidikan 1 tahun, maka akan terjadi
penurunan konsumsi pangan rumah tangga nelayan sebesar 2,956 gr. Hal ini bertolak
belakang dengan teori (Hidayat, 2005) Semakin tinggi pendidikan atau keterampilan
yang dimiliki seseorang semakin tinggi investasi yang diperlukan dalam penyusunan

pola makan keluarga.



KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

1. Konsums pangan di Desa Pantai Cermin Kanan belum mencapai angka ideal.
Konsums energi di daerah penelitian sudah mencapai bahkan melewati angka
kecukupan yang dianjurkan. Dan Pola Pangan Harapan di daerah penelitian belum
mencapal target skor Pola Pangan Harapan yang telah di tetapkan oleh Badan
K etahanan Pangan

2. Secara serempak keempat faktor (tingkat pendapatan rumah tangga, jumlah anggota
keluarga, umur, dan pendidikan) berpengaruh nyata terhadap pola konsumsi pangan
rumah tangga. Secara parsial pendapatan, jumlah anggota keluarga dan umur
berpengaruh nyata terhadap pola konsumsi pangan rumah tangga nelayan,
sedangkan pendidikan tidak berpengaruh nyata terhadap pola konsumsi pangan

rumah tangga nelayan.

Saran
1. KepadaPemerintah

Diharapkan kepada pemerintah perlu melakukan penyuluhan kepada masyarakat
untuk meningkatkan ketahanan pangan. Salah satu contohnya melakukan penyuluhan
sadar tentang pentingnya mengkonsumsi jenis pangan yang beragam dan seimbang
dalam jumlah yang ideal dan pemerintah memberikan bantuan kepada masyarakat
seperti membagikan 9 kelompok pangan yang sesuai dengan kebutuhan serta
menurunkan harga pangan.

Tetapi ha itu juga harus di dukung oleh semua masayarakat bukan hanya
pemerintah sgja, akan tetapi jika lebih baik antara masyarakat dengan pemerintah
bekerja sama.

2.  Kepada Masyarakat

Disarankan kepada masyarakat di Desa Pantai Cermin Kanan untuk lebih

meningkatkan konsumsi padi-padian, umbi-umbian, buah/biji dan sayur dan buah, serta

mengurangi konsumsi pangan hewani, minyak dan lemak, kacang-kacangan, gula dan



lain-lain (minuman dan bumbu) sehingga pola konsums masyarakat di Desa Pantai
Cermin Kanan bisalebih seimbang dan beragam.
3.  KepadaPendliti Selanjutnya

Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk menambahkan faktor-faktor yang
belum digunakan penulis dapat penelitian ini.
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